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EI\TA PENGANTAR

Dalam era global, ilmu pengetahuan dan tehnologi utamanya bidang sains sangat
dibutuhkan oleh umat manusia. Melalui sains, manusia dapat menjawab berbagai
tantangan kehidupan diberbagai bidang, serta dengan membuat manusia lebih
bermartabat dan memiliki daya saing. Dalam bidang pendidikan maupun non
kependidikan, sains hendaknya tidak hanya mengungkap sejumlah fakta-fakta yang terjadi
di alam, tetapi diupayakan memberikan makna bagi ummat manusia, agar menjadi
manusia seutuhnya, diterapkan dalam kehidupannya, sehingga memberikan arti, makna
dan manfaat bagi kelangsungan hidup ummat manusia. Pada kesempatan ini, Kami
mahasiswa Pendidikan Sains Program S-2 Pascasarjana Unesa, mengadakan Seminar
Nasional Sains 2610 dengan tema "Optimalisasi Sains untuk Memberdayokan Manusia”.

Sesuai temanya maka Seminar Nasional Sains 2010 ditujukan kepada para
pendidik (dosen maupun guru), pelajar (mahasiswa) dan praktisi pendidikan khususnya
bidang sains, baik sains murni maupun sains terapan, sebagai pemegang peranan penting
dalam mengoptimalkan peranan sains untuk memberdayakan manusia, manusia yang
mampu menerapkan sains dan tehnologi dalam kehidupannya. Semoga semuaini dapat
bermanfaat bagi kita semua.

Akhir kata, kami segenap panitia Seminar Nasional Sains 2010 mengucapkan
terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada Bapak Muchlas Samani dan Bapak Duran
Corebima Aloysius selaku Pembicara Utame, pimpinan Program Pascasarjana Unesa, seluruh
peserta dan pemakalah, dan semua pihak yang membantu terselenggaranya kegiatan
Seminar ini. Permohonan maaf kepada semua pihak, jika dalam penyelenggaraan
kegiatan ini terdapat kekurangan dan kekeliruan baik yang kami sengaja maupun tidak
sengaja.

Surabaya, 16 Januari 2010

Panitia pelaksana
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KETENTUAN SIDANG PANEL

Dalam satu ruang sidang, terdiri dari (8 — 12) pemakalah dan maksimal 18 peserta
semminar.

Waktu vang disediakan untuk sidang panel adalah jarn 13.00 sampai dengan jam
16.00

Pelaksanaan sidang dilakukan tiga ses, tiap scsion terdin dari 3-4 pemakalah.
Waktu yang disediakan tiap sesion adalah masing-masing satu jam.

Dalam satu sesi, tiga pemakalah mempresentasikan makalah secara panel, dengan
jatah waktu presentasi tidak lebih dari 10 menit, kemudian diikuti tanya jawab dari
peserta seminar.

Waktu Tanya jawab disediakan waktu 20 menit,

Waktu antara pergantian tiap sesion dan hal-hal lain yang tidak terduga, seperti
teknis persiapan presentasi menggunakan media diberikan toleransi 10 menit.
Moderator sidang panei adalah safah satu dan pemakalah iain sesi, diiakukan
bergantian.

Moderator dan penanggung jawab ruang agar bersikap tegas terhadap pengelolaan
waktu, yang didukung oleh semua peserta seminar.

. Apabila terjadi pembengkakan waktu pada satu sesi akan mengganggu waktu sesion

berikutnya.

. Selama sidang panel berlangsung, semua peserta agar menonaktitkan handphone

atau di set silent.
Tidak ada waktn istirahat untul makan/ mimum snack, untuk itu makanan atau
minuman diperbolehkan dibawa masuk ke dalam ruangan sidang

- Para peserta tidak diperkenankan keluar masuk ruangan agar tidak mengganggu

jalannya sidang kecuali ada kepentingan yang darurat.

. Semua peserta seminar wajib mengisi daftar hadir yang telah disediakan pada tiap

sesion.

. Sertifikat seminar diberikan kepada semua peserta dan pemakalah yang dapat

mengikuti seluruh acara sidang panel sampai selesai.
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PEMAHAMAN KONSEP SEHAT SAKIT MELALUI EDUKASI PEER
GROUP PADA ANAK SEKOLAH DASAR

A.Aziz Alimul Hidayat.'
' Departement of Nursing, Faculty of Health Science, Muhammadiyah
University of Surabayva.
Emalil : azizhidayat@yahoo.com

Abstract
The purpose of this paper is 0 explain the educational role of peer group in
understanding the concept of healthy-ill in school age children. The background
of this paper is the less behavior of health and clean living (PHBS) at school age
that can cause various health pro@ms. such as the incidence of diarrhea.
respiratory infections, malnutrition, and others. These conditions. if allowed will
Buse the disruption of growth and development and health on the days to come.
ne reason is the minimum understanding on the concept of healthy-ill. This
understanding is @@fluenced by various factors, environmental factors such as
@mily. and peers. The sources of the data from this paper are the literatures and the
%-;ults of relevant research. The synthesis results obtained that the peer group
education is more effective in increasing the understanding or general knowledge
of school-age children as well as on the understanding of the concept of healthy-
P, besides a health understanding of the concept of healthy-ill needs the same
eelinggto understand problems. peer group education can build a positive self-
image impact in understanding the concept of healthy-ill. Also peer group is the
@ st social environment where children learn to live together with others who are
not members of the family. This is done in order to achicve the development of
@ tonomy (independence). and 1o gain recognition and acceptance of groups that
create a sense of security and protected from the threat or interference from
outside, so that children understand the concept of healthy-ill. Thus. it can be
concluded that the education of peer group is very important on the understanding
of the healthy-ill concept in the children of school age.

1
Keywords: healthy, ill, understanding, children of school age, education, peer
aroup

PENDAHULUAN mengatakan bahwa perubahan perilaku
sangat ditentukan olch tiga faktor, yaitu
Perilaku hidup bersih dan sehat  faktor presdiposisi sebagal faktor yang
(PHBS) adalah salah satu bagian dari  mempermudah terjadinya perilaku
indikator kesehatan. Menurut Blum termasuk didalamn va adalah
dalam konsep schat sakit, perilakuatau  pengetahuan dan persepsi, kemudian
gaya hidup merupakan factor kedua faktor pemungkin merupakan faktor
yang paling berperan dalam perubahan  yang memfasilitasi perubahan perilaku
status keschatan, sehingga berbagai dan faktor penguat sebagai faktor yang
masalah kesehatan selalu dihubungkan mendorong  terjadinva perubahan
dengan unsur perilaku.  Proses perilaku.
perubahan perilaku itu sendiri sangat Berdasarkan pan dangan
tergantung dari berbagai faktor  peryhahan perilaku tersebut maka pada
lingkungan, baik dari dalam 111\11\-l\il‘i masa sekolah adalah sangat
sciuim e dm’] ?111?\]\1“1‘_‘2\“-] mencntukan perilaku  selanjutnya,
cksternal.  Dalam pandangan teori o i o
Skiner mengatakan bahwa perilaku Khusunya pengetahuan dan persepsi
akan terjadi karena stimulus dari luar  Karena mempakap unsur yang sangat
sedangkan Lawrence Green Kkuat untuk terjadinya perubahan
perilaku.
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Permasalahan pokok saat ini
berdasarkan hasil berbagai penelitian
telah menunjukan pemahaman konsep
sehat yang dilihat dari perilaku sehat
masth menunjukan  sangat Kurang,
seperti pada anak usia sekolah masih
didapatkan angka kejadian gizi yang
kurang sebagaimana penelitian
Butarbutar menunjukan 61.03 % anak
Sekolah dasar dikabupaten Simpang
Medan mengalami konsumsi energi
vang kurang karena perilaku
makan/jajan (Butarbutar, 2005). Syafii
menemukan prevalenst gingivitis
sehanyak 92,7 % yang sebagai
penycbab adalah oral hygiene vang
jelek (Susumnaningrum. 2006).
Penelitian Sasumnaningrum
menemukan adanya hubungan factor
persepst kerentanan terhadap PHBS
(Syafri, 2001). Berdasarkan
permasalahan tersebut dibutuhkan
pemahanan vang benar terhadap
konsep sehat pada anak usia sckolah
sejak dini, scbab apabila dibiarkan
maka berdampak pada perilaku vang
tidak sehat sehingga dikemudian hari
menyebabkan berbagai masalah
keschatan. Dalam artikel ini tujuan
penulisanva adalah menjelasakan
pemahaman konsep sehat sakit melalu
edukasi peer- group pada anak usia
sekolah.

KONSEPSEHAT SAKIT

Sehat atau sakit merupakan
suatu kejadian atau rangkaian proses
yvang berjalan terus menerus vang
berada dalam kehidupan masyarakat
konsep schat yang awalnya diartikan
sebagai tidak sakit akan menjadi hal
yang sulit dimengerti, sechingga
memunculkan arti atau makna dan
sehat sebagaimana definisi menurut
WIIO bahwa Pengertian sehat menurut
WHO adalah suatu keadaan sehai baik
secara fisik. mental. social dan tdak
hanya bebas dari pennyakit maupun
kecacatan vang mampu bekerja secara
produktif. Berdasarkan definisi
tersebut maka sehat itu sangat luas
yang tidak bias dipandang dari aspck
fisik saja. melainkan dari aspek mental
dan social (Bustan. 2002)

[ B

Dua aspek terakhir (mental dan social)
kebanyak sering tidak seimbang untuk
dimasukkan dalam penentuan
indicator kesehatan, sehingga
pemahaman sehat selalu ukurannva
adalah aspek fisik, mengingat
perubahan  perilaku adalah sangat
besar. Hal demikian yang
menyebabkan scseronga akan
meremehkan arti sesungguhnya sehat
atausalah dalam memahaminya.
Demikian konsep sakit yang
merupakan perubahan dari status schat
menjadi sakit yang sangat berkaitan
adanva keterpaparan yang dialami dan
Kerentanan tubuh manusia dalam
mengadapi Kketerpaparan. Sehingga
konsep sakit akan terjadi apabila
seseorang mengalami keterpaparan
dan rentan terhadap keterpaparan
(Bustan, 2002)

PERAN EDUKASI PEER GROUP
DALAM PEMAHAMAN KONSEP
SEHAT SAKIT

Edukasi Peer group merupakan
upava perubahan perilaku kesehatan
dengan melalui kelompok sebaya vang
menekankan pada perubahan perilaku
kelompok sebaya dimana merecka akan
berinteraksi dalam kelompok, individu
akan merasa ada kesamaan satu dengan
lain. dan tidak kepentingan sekaligus
individu akan mengembangkan rasa
sosial sesual dengan perkembangan
kepribadian (Romlah, T. 2001)

Edukasi  peer group individu
juga akan berusaha untuk memenuhi
beberapa kebutuhan psikologis, seperti
kebutuhan untuk menyvesuaikan diri
dengan teman-teman sebaya dan
diterima oleh mercka, kebutuhan untuk
bertukar pikiran dan berbagi perasaan,
kebutuhan menemukan nilai-nilai
kehidupan sebagai pegangan hidup.
dan kebutuhan untuk menjadi lebih
mandiri terlebih pada pemabaman
konsep schat dan sakit. Dalam suasana

peer group mereka akan
lebih mudah membicarakan
topik’ persoalan-persoalan kesehatan

edukasi

merasa




yang mereka hadapi kepada kelompok
sebayanya (peer group), di mana
mereka akan dapat leluasa dalam
bergaul dan saling terbuka dalam
membahas persoalan kesehatan
melalui bentuk  diskusi yang hangat
dan akrab, schingga mercka akan dapat
saling memberikan dukungan,
motivasi dan juga saling bertukar
pikiran, pendapat dan pengalaman
vang nantinya akan bermanfaat bagi

mereka sendiri dalam
mengembangkan dan meningkatkan
konsep dirinya.

Kegiatan edukasi pee group
dipandang efektif dan tepat dalam
meningkatkan  konsep pemahaman
schat sakit siswa, karena dalam
kegiatan tersebut terdapat bentuk
interaksi dan dinamika kelompok yang
akan memberikan kehidupan dan
warna dalam kelompok tersehut. Dj
samping itu melalui dinamika
kelompok dalam peer group, individu
atau anggota kelompok akan
memperoleh dan merasakan interaks;
dan  hubungan dengan orang lain.
Diramika kelompok yang timbul
“dalam  kehidupan kelompok akan
mengarahkan anggota kelompok unruk
melakukan interaksi dan bentuk
hubungan interpersonal satu sama lain.
Hubungan yang terjalin melaluj
interaksi interpersonal tersebut
merupakan wahana dan tempat bagi
para anggota kelompok untuk saling
berbagi pengetahuan. pengalaman, dan
bahkan perasaan satu sama lain
sehingga akan terjadi proses belajar dj
dalam kelompok terschut, termasuk
belajar  untuk memperbaiki - konsep
pemahaman sehat sakir.

Sedangkan individuy vang
konsep pemahaman schat sakit yang
salah perlu untuk mengadakan
hubungan dengan orang lain. Dalam
edukasi peer group individu yang
dihadapi bukanlah bersifat individual
tetapi terdiri dari beberapa orang yang
akan bersama-sama memanfaatkan

dinamika kelompok untuk membahas
topik/ permasalahan kesehatan untuk
lebih mengembangkan dirinya
termasuk  mengembangkan perilau
kesehatan mereka. Schingga dengan
adanya hubungan yang interaktif
tersebut anggota kelompok akan
merasa lebith mudah dan leluasa,
karena anggotanya merupakan teman
sebaya mereka. Selain itu siswa juga
belajar untuk memahami dan
mengendalikan dirij sendiri,
memahami orang lain, memahamj
kehidupan Imgkungannya, dan Jjuga
dengan adanya dinamika dalam
kelompok sebaya, siswa akan dapat
memperbaiki konsep sehat sakit.

Peer group juga dapat
memberikan  dukungan. motivasi dan
kohesifitas dalam kelompok. Motivas;
dan dukungan yang diberikan orang
lain sangat dibutuhkan olch setiap
individu ketika individu tersebut
sedang berada dalam kondis; dan
keadaan yang perlu untuk
mendapatkan  bantuan pemahaman
konsep sehat sakit. Dalam hal jn; 1alah
bagi siswa yang berada dalam
kelompok sebaya (peer group) yang
mengalami permasalahan vang relatif
sama, yaitu pemahaman konsep schat
sakit  yang negatif dan Kurang baik.
Dukungan dan pemberian  motivas
melalui perasaan saling menghargai,
rasa empatik, akan dapat memberikan
perasaan sejuk dan nyaman yang

sangat dibutuhkan oleh anggota
kelompok dalam menjalani
kehidupannya dan memperbaikj

pemahaman konsep, melalyi bentuk
kehidupan kelompok tersebut.
Anggota kelompok satu sama lain akan
saling memberikan motivasi dalam
menjalankan pPeranannva dalam
kegiatan edukasi peer group tersebut,
ferutama bagi siswa yang memang
sejak awal sudzh ditunjuk untuk
berperan sebagai motivator terhadap
anggota kelompok yang lain. Sehingga
dengan adanya dukungan dan motivasi
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tersebut, masing-masing anggota
kelompok akan terdorong untuk
belajar dalam menjalankan kegiatan
melalui kelompok dan juga
mengembangkan dirinya untuk dapat
menjadi lebih baik seperti anggota
kelompok yang lain dalam
meningkatkan pemahaman konsep
sehat sakit(Winkel, W.S. 2004)

Di samping itu diggalam
kegiatan edukasi peer group ini juga
terdapat unsur kohesifitas yang terjadi
melalui berbagai interaksi vang terjadi
di dalam kegiatan edukasi peer group
Brsebut. Kohesifitas atau kebersamaan
di dalam kehidupan kelompok ini
merupakan unsur perckat secara
psikologis yang akan memungkinkan
anggota kelompok untuk lebih mau
ppencrima satu sama lain, lebih saling
mendukung dan lebih cenderung untuk
membentuk interaksi dan hubungan
yang berarti dalam kefmpok.
Sehingga dengan adanva motivasi.
bentuk dukungan dan kebersamaan di
antara anggota kelompok. mereka akan
cenderung merasa diterima, saling
mendukung satu sama lain. dan dalam
kesehariannya mereka bisa berkumpul
dengan teman sebaya, orang lain dan
juga dalam kehidupannya tanpa rasa
canggung. Adanya dukungan. motivasi
dan perasaan kebersamaan yang terjadi
dalam kegiatan edukasi peer group
tersebut pada akhirnya akan
memberikan proses pembelajaran
kepada anggota kelompok untuk dapat
membangkitkan semangat dan
keyakinan diri dalam memperbaiki
diri, mewujudkan potensi dan

kemampuannya serta dapat
mengembangkan diri dan

meningkatkan perubahan perilaku
dirinya. Sehingga dengan demikian.
adanya motivasi, dukungan dan
kebersamaan dalam kegiatan edukasi
peer group tersebut, dianggap efektif
dalam meningkatkan pemahaman
konsep sehat sakit (Cunha, MJ, 2007;
Eichorn. D.H. 1972)

KESIMPULAN

Edukasi peer group sangat
efektif untuk dijadikan tempat
terjalinnya interaksi dan hubungan
interpersonal antar anggota kelompok
dan dapat memberikan kontribusi
dalam membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman konsep
sehat sakit sehingga upaya untuk
pencegahan sakit dimasa akan datang
dapat mudah diatasi.
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